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ABSTRAK 

Segmen pasar wisatawan lansia merupakan yang potensial dimasa mendatang untuk industri pariwisata.Tujuan 
penelitian adalah memilih atraksi wisata alam yang cocok untuk pengunjung lansia di kawasan Objek wisata 

Ngalau Indah, Kota Payakumbuh.Dengan menganalisis (1) Atraksi wisata alam lansia, (2) Pengalaman atraksi 

wisata alam lansia, (3) Kondisi fisik objek wisata, (4) Kemampuan pengunjung lansia di Ngalau Indah, (5) 

Pemilihan atraksi untuk pengunjung lansia.Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 
Indikator : batasan usia lansia muda dan lansia tua, kenyamanan, kebahagiaan, ketenangan, topografi, kelerengan, 

dan jarak tempuh lansia. Terdapat lima atraksi wisata alam yang dapat dilakukan lansia muda yaitu melihat 

pemandangan, menelusuri goa, berfoto, hiking dan aktivitas lainnya. Sedangkan pemilihan atraksi wisata alam 
untuk lansia tua lebih dominan berkegiatan yang dilakukan di sekitar RTH, dan terapi saraf. 

Kata kunci : Lansia, Atraksi Wisata Alam 

 
PENDAHULUAN  

Indonesia yang terb lagi telrblagi melnjadi 34 

provinsi melmpunylai potelnsi selrta pelluang blelsar di 
selktor pariwisata. Pelluang telrselblut di dukung olelh 

kondisi - kondisi alamiah selpelrti leltak dan keladaan 

stratelgis, lapisan tanah ylang sub lur dan panorama 
akiblat elkologi gelologis. Melnurut WTO (1999), ylang 

dimaksud delngan pariwista adalah kelgiatan manusia 

ylang mellakukan pelrjalanan kel dan tinggal di daelrah 

tujuan di luar lingkungan kelselhariannyla.  
Wisata alam adalah selbluah b lelntuk kelgiatan 

relkrelasi dan pariwisata ylang melmanfaatkan potelnsi 

sumblelrdayla alam, selhingga melmungkinkan para 
wisatawan agar b lisa melmpelrolelh kelselgaran 

jasmaniah maupun rohaniah, manfaat lain dari wisata 

alam agar blisa melndapatkan pelngeltahuan dan juga 

pelngalaman selrta melnumbluhkan inspirasi dan cinta 
telrhadap alam (Anylmous, 1982 dalam Saragih, 1993). 

Pariwisata harusnyla dapat diaksels olelh selluruh 

golongan wisatawan tanpa telrkelcuali wisatawan 
selnior atau wisatawan lanjut usia. Melnurut BLelrnicel 

Nelugardeln wisatawan selnior adalah wisatawan lanjut 

usia ylang b lelrumur 55 tahun atau lelblih, wisatawan 
lansia juga dapat dikatelgorikan dua kellompok ylaitu 

lansia muda (55-75 tahun), dan lansia tua (>75 tahun). 

 Melningkatnyla populasi lansia, tidak hanyla 

melmpelngaruhi struktur delmografi, teltapi juga 
melmpelngaruhi pola pelrjalanan ylang b lelrakiblat pada 

pelningkatan jumlah wisatawan lansia (BLaldelras, dkk, 

2017). Selgmeln pasar wisatawan lansia melrupakan 
selgmeln pasar ylang potelnsial untuk industri pariwisata 

karelna melrelka melmpunylai dua hal pelnting, ylaitu 

uang dan waktu. BLelrwisata selcara tidak langsung 
melmblelrikan pelngaruh signifikan b lagi lansia, karelna 

selmakin b lahagia lansia maka akan melmbluat melrelka 

selmakin selhat.   

 

MELTODEL 

Meltodel pelnellitian ylang digunakan ylaitu 

meltodel analisis delskriptif kualitatif.  Meltodel 
pelngumpulan data ylaitu survelyl primelr delngan 

oblselrvasi dan kuelsionelr kel pelngunjung ob ljelk wisata 

alam Ngalau Indah di Kota Paylakumbluh. Surveli 

selkundelr dilakukan delngan melmpelrolelh data – data 
selkundelr ataupun informasi ylang telrkait delngan 

pelnellitian. 

Dalam pelnellitian ini, b lelrdasarkan hasil 
pelngumpulan data melrupakan telknik purposivel 

sampling y lang dilakukan delngan rumus Hair elt al., 

(2013) pada masing-masing indikator. Proseldur dalam 

pelngellompokan kelcocokan/keltidakcocokan atraksi 
akan dib lagi pelrselntasel pada indikator - indikator 

delngan pelrselntasel 0% - 50%, dinylatakan b lahwa 

blellum cocok dan pelrselntasel 51% - 100%, dinylatakan 
blahwa cocok. 

 

HASIL DAN PELMBLAHASAN 
Analisis tiap – tiap indikator untuk melnilai 

kelcocokan/keltidakcocokan atraksi ylaitu pelngalaman 

atraksi (tingkat kelnylamanan lansia, tingkat 

kelblahagiaan lansia, tingkat keltelnangan lansia), 
kondisi fisik kawasan (topografi dan kellelrelngan)  
Tablell 1. Analisis Pelngalaman Atraksi Lansia 
Indikator Parameltelr Hasil 

Kelnylaman
an 

1. Aksels ylang mudah 

2. Te lrdapat kelamanan 

3. Te lrdapat Akomodasi 
informasi 

Pelngunjung lanjut 

usia di obljelk 
wisata alam 

Ngalau Indah 



Kelblahagia
an 

1. Keltelrliblatan sosial 
2. Kelmandirian dan keltelr-

liblatan aktif 
3. Kelnangan dan pelngalam-

an blelrsama 

Kota Paylakumbluh 
dapat melrasakan 

kelnylamanan, 
kelblahagiaan dan 

Keltelnangan, blaik 
itu lansia muda 
maupun lansia 

tua. 
Keltelnang 

an 

1. Keltelnangan alamiah 
(telnang delngan wisata 
alam) 

2. Kelselmpatan rellaksasi 

 
Tablell 2. Jarak telmpuh lansia 

Parameltelr Kelsimpulan Analisis 

Melnurut Turell, dkk 

(2006) dan Foblkelr dan 
Grotz (2006) Jarak 
telmpuh blagi lansia 

muda ylaitu  selkitar 
500 - 800 meltelr. 

Pelngunjung lansia muda dominan 
dapat melnelmpuh jarak telmpuh 2-2,5 

km jika blelrjalan kaki, seldangkan 
Pelngunjung lansia tua jika blelrjalan 
kaki mampu delngan jarak  seljauh 750 
m-1,4 km.. Hal ini melnunjukkan 
blahwa standar kelmampuan lansia 
delngan indikator jarak telmpuh 
melnurut Turell, dkk (2006) dan Foblkelr 
dan Grotz (2006) sudah selsuai delngan 
kondisi elksisting pelngunjung lansia di 

obljelk wisata ini. 

Melnurut Turell, dkk 
(2006) dan Foblkelr dan 

Grotz (2006) Jarak 
telmpuh blagi lansia tua  
ylaitu selkitar 220 - 500 

meltelr 

 
Tablell 3. Pelmilihan atraksi lansia 

No 
Indi-

kator 
Atraksi 

% 

ke lse lsuaian 

parameltelr 

Cocok

/tidak 

1. 
Lansia 

Muda 

Mellihat Pelmandangan 11/12 = 92% 

Cocok 
BLelrfoto 11/12 = 92% 

Melnellusuri goa 11/12 = 92% 

Hiking 10/12 = 83% 

BLelrselpelda 6/12 = 50% Tidak  

Aktivitas lainnyla (selnam 

dan telrapi saraf) 
10/12 = 83% Cocok 

2. 
Lansia 

Tua 

Mellihat Pelmandangan 6/12 = 50% 

Tidak 

cocok 

BLelrfoto 5/12 = 41% 

Melnellusuri goa 1/12 = 8% 

Hiking 3/12 = 25% 

BLelrselpelda 1/12 = 8% 
Aktivitas lainnyla (selnam 

dan telrapi saraf) 
11/12 = 92% Cocok 

Jika pelrselntasel diatas atau sama 51-100% maka 

atraksi telrselblut dikatelgorikan cocok untuk 

pelngunjung lansia muda maupun lansia tua, jika 
pelrselntasel 0-50% maka atraksi wisata alam telrselblut 

dikatelgorikan tidak cocok untuk lansia muda maupun 

lansia tua. 
 

KELSIMPULAN DAN RELKOMELNDASI 

Telrdapat elnam atraksi wisata alam ylaitu 
mellihat pelmandangan, hiking, blelrfoto, melnellusuri 

goa, blelrselpelda, dan aktivitas lainnyla (selnam dan 

telrapi saraf). Dari kelelnam atraksi telrselblut, 

pelngunjung lansia muda dapat mellakukan 5 atraksi, 
atraksi telrselblut ylaitu mellihat pelmandangan, 

melnellusuri goa, dan atraksi wisata alam blelrfoto 

delngan pelrselntasel 92%, hiking dan aktivitas lainnyla 
(selnam dan telrapi saraf) delngan pelrselntasel 83%.  

Seldangkan untuk pelngunjung lansia tua, dari 

kelelnam atraksi telrselblut hanyla aktivitas ylang dapat 

dilakukan olelh lansia tua adalah aktivitas lainnyla 

(selnam dan telrapi saraf) delngan pelrselntasel 92%, 
karelna mellihat kelmampuan dan kelmauan dalam 

mellakukan atraksi wisata alam ini sangat seldikit, 

sellain itu untuk kelamanan dan kelnylamanan lansia tua 
pun juga diprioritaskan. Seldangkan untuk atraksi 

blelrselpelda telrmasuk atraksi ylang tidak cocok untuk 

lansia muda maupun lansia tua, untuk pelngunjung 

lansia tua sudah tidak ada ylang mampu mellakukan 
atraksi wisata alam telrselblut. Pelngunjung lansia tua 

ylang melngunjungi obljelk wisata Ngalau Indah ini 

hampir selluruhnyla mellakukan aktivitas ringan di 
dalam kawasan, selpelrti hanyla blelrjalan - jalan, 

blelrmain blelrsama cucu, selnam lansia, dan telrapi saraf. 

Relkomelndasi untuk instansi (1) agar 
diseldiakannyla transportasi khusus untuk melnuju goa. 

(2) agar dapat mellihat kondisi fisik kawasan delngan 

tingkat kelcuramannyla maka dapat melnamblah 

blelblelrapa sarana dan prasarana ylang dapat melnunjang 
atraksi wisata alam ylang aman untuk lansia. 

Relkomeldasi untuk pelngunjung lansia ylaitu delngan 

telrblatasnyla sarana dan prasarana khusus lansia, salah 
satunyla ylaitu toilelt ylang dikhusus kan untuk lansia, 

maka selblellum b lelrkunjung helndaknyla lansia kel toilelt 

dirumah telrlelblih dahulu agar dapat melnghindari 
relsiko ylang dapat telrjadi di toilelt telrselblut. Seldangkan 

relkome lndasi untuk pelnellitian sellanjutny la ylaitu 

selblaiknyla dilakukan pelngelmblangan atraksi ylang ada 

maupun pelnamblahan atraksi b laru ylang blisa dilakukan 
olelh pelngunjung lansia muda maupun lansia tua. 
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